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RINGKASAN 

MARLINDA ROULI HUTAHAEAN. 223010405026. Tingkat Pencemaran 

Danau Panganen Berdasarkan Indeks Keanekaragaman dan Family Biotic 

Index (FBI) Makrozoobenthos. Di bawah bimbingan LINDA WULANDARI dan 

ANANG NAJAMUDDIN. 

 

Danau Panganen merupakan salah satu ekosistem perairan tawar yang berada di 

Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah, dan memiliki peranan penting sebagai 

habitat berbagai organisme akuatik, sumberdaya perikanan, serta pendukung 

aktivitas ekonomi dan wisata masyarakat sekitar. Seiring meningkatnya aktivitas 

manusia di kawasan perairan, kualitas lingkungan danau berpotensi mengalami 

perubahan yang dapat memengaruhi keseimbangan ekosistem. Salah satu 

organisme yang dapat digunakan sebagai bioindikator untuk menilai kualitas 

perairan adalah makrozoobenthos karena memiliki mobilitas yang rendah, siklus 

hidup relatif panjang, serta respons yang sensitif terhadap perubahan kondisi 

lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan 

jenis makrozoobenthos, menilai tingkat penceman danau berdasarkan indeks 

keanekaragaman dan Family Biotic Index (FBI), menganalisis parameter fisika dan 

kimia perairan, serta mengetahui perbedaan kondisi lingkungan antarstasiun 

pengamatan di Danau Panganen. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2026 di Danau Panganen Tumbang 

Tahai, Kecamatan Bukit Batu, Kota Palangka Raya. Penentuan stasiun dilakukan 

menggunakan metode purposive sampling dengan menetapkan 6 stasiun 

pengamatan yang mewakili bagian inlet, tengah, dan outlet danau. Pengambilan 

sampel kualitas air dan makrozoobenthos dilakukan pada 6 stasiun dengan 3 

ulangan. Sampel makrozoobenthos diambil menggunakan Ekman grab dan 

selanjutnya diidentifikasi di Laboratorium Manajemen Sumberdaya Perairan 

Universitas Palangka Raya. Pengukuran parameter fisika meliputi suhu, kedalaman, 

kekeruhan, dan tipe substrat, sedangkan parameter kimia terdiri dari pH, dissolved 

oxygen (DO), dan amoniak. Analisis data dilakukan menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener untuk mengetahui tingkat keanekaragaman 

makrozoobenthos dan Family Biotic Index (FBI) untuk menilai kualitas air dan 

tingkat pencemaran organik perairan. Data juga dianalisis menggunakan uji 

Kruskal-Wallis dan Uji lanjut Mann-Whitney U untuk mengetahui perbedaan 

antarstasiun pengamatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Danau Panganen ditemukan 11 jenis 

makrozoobenthos yang tergolong ke dalam tiga filum, yaitu Annelida, Uniramia, 

dan Nematoda. Keberadaan berbagai jenis makrozoobenthos tersebut menunjukkan 

bahwa danau masih mampu mendukung kehidupan organisme bentik, meskipun 

komposisinya didominasi oleh organisme yang relatif toleran terhadap perubahan 

kualitas lingkungan. Nilai indeks keanekaragaman berkisar antara 0,604–1,826 

yang menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis rendah hingga sedang. Kriteria 

pencemaran berdasarkan indeks keanekaragaman menunjukkan kondisi perairan 

Danau Panganen tergolong tercemar sedang hingga tercemar berat. Nilai Family 

Biotic Index (FBI) berkisar antara 6,00–8,00 yang mengindikasikan kualitas 
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perairan berada pada kategori agak buruk hingga buruk sekali dengan tingkat 

pencemaran organik berat sampai sangat berat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

komunitas makrozoobenthos yang ditemukan didominasi oleh kelompok organisme 

yang memiliki toleransi tinggi terhadap kondisi lingkungan yang terdegradasi. 

Parameter kualitas air yang diukur menunjukkan suhu berkisar antara 29,0–30,0°C, 

kedalaman 0,67–2,57 m, kekeruhan 285–352 NTU, derajat keasaman pH 3,93-4,17, 

dissolved oxygen DO 3,02-4,69, dan amoniak 0,09-0,35 mg/l. Kondisi parameter 

fisika dan kimia perairan tersebut turut memengaruhi keberadaan dan distribusi 

makrozoobenthos pada setiap stasiun pengamatan. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Danau Panganen mengalami tekanan lingkungan 

yang tercermin dari rendahnya keanekaragaman makrozoobenthos dan tingginya 

nilai FBI. Oleh karena itu, indeks keanekaragaman dan Family Biotic Index dapat 

digunakan secara efektif sebagai metode biomonitoring untuk menilai kualitas air 

dan mendeteksi tingkat pencemaran organik pada ekosistem danau.  
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                                                     ABSTRACT 

 

POLLUTION LEVEL OF PANGANEN LAKE BASED ON THE 

DIVERSITY INDEX AND FAMILY BIOTIC INDEX (FBI)  

OF MACROZOOBENTHOS  

MARLINDA ROULI HUTAHAEAN 

 

Panganen Lake is a freshwater ecosystem in Palangka Raya City that functions as 

a habitat for aquatic organisms, a fishery resource, and a supporting area for various 

community activities. Human activities surrounding the lake may affect water 

quality, making regular environmental monitoring using macrozoobenthos as 

bioindicators essential. This study aimed to identify the macrozoobenthos taxa 

present, assess the pollution level based on the Shannon–Wiener Diversity Index 

and the Family Biotic Index (FBI), and evaluate the physical and chemical 

characteristics of the lake water. 

The study was conducted from April to May 2026 at six sampling stations selected 

using a purposive sampling method, with three replicates at each station. 

Macrozoobenthos samples were collected using an Ekman grab sampler. Water 

quality parameters measured included temperature, water depth, turbidity, substrate 

type, pH, dissolved oxygen (DO), and ammonia. Data were analyzed using the 

Shannon–Wiener Diversity Index, the Family Biotic Index (FBI), the Kruskal–

Wallis test, and the Mann–Whitney U post hoc test. 

A total of 11 macrozoobenthos taxa belonging to the phyla Annelida, Uniramia, and 

Nematoda were identified. The Shannon–Wiener Diversity Index ranged from 

0.604 to 1.826, indicating low to moderate diversity and suggesting moderate to 

heavy pollution. The Family Biotic Index ranged from 6.00 to 8.00, indicating fairly 

poor to very poor water quality with heavy to very heavy organic pollution. The 

measured water quality parameters included a temperature range of 29.0–30.0°C, 

water depth of 0.67–2.57 m, turbidity of 285–352 NTU, pH of 3.93–4.17, dissolved 

oxygen of 3.02–4.69 mg/l, and ammonia concentration of 0.09–0.35 mg/l. Overall, 

the findings indicate that Panganen Lake is experiencing environmental stress that 

has altered the structure of the macrozoobenthic community. 

Keywords: Panganen Lake, macrozoobenthos, diversity index, family biotic 

index, water quality. 
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ABSTRAK 

TINGKAT PENCEMARAN DANAU BERDASARKAN  

INDEKS KEANEKARAGAMAN DAN FAMILY BIOTIC INDEX (FBI) 

MAKROZOOBENTHOS  

MARLINDA ROULI HUTAHAEAN 

Danau Panganen merupakan salah satu ekosistem perairan tawar di Kota Palangka 

Raya yang berfungsi sebagai habitat biota akuatik, sumberdaya perikanan, dan 

penunjang aktivitas masyarakat. Aktivitas di sekitar perairan berpotensi 

memengaruhi kualitas lingkungan sehingga diperlukan pemantauan kondisi 

perairan menggunakan bioindikator makrozoobenthos. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keberadaan jenis makrozoobenthos, menilai tingkat pencemaran 

berdasarkan indeks keanekaragaman dan Family Biotic Index (FBI), serta 

menganalisis parameter fisika dan kimia perairan Danau Panganen. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April–Mei 2026, penentuan 6 stasiun menggunakan 

metode purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada 6 stasiun dengan 

3 ulangan. Sampel makrozoobenthos diambil menggunakan Ekman grab, 

sedangkan parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, kedalaman, 

kekeruhan, tipe substrat, pH, dissolved oxygen (DO), dan amoniak. Analisis data 

dilakukan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, Family Biotic 

Index (FBI) dan uji Kruskal Wallis serta uji lanjut Mann-Whitney U. Hasil 

penelitian menunjukkan ditemukan 11 jenis makrozoobenthos yang termasuk 

dalam filum Annelida, Uniramia, dan Nematoda. Nilai indeks keanekaragaman 

berkisar antara 0,604–1,826 yang menunjukkan tingkat keanekaragaman rendah 

hingga sedang dan tergolong tercemar sedang sampai berat Nilai FBI berkisar 

antara 6,00–8,00 yang mengindikasikan kualitas perairan agak buruk hingga buruk 

sekali dengan tingkat pencemaran organik berat sampai sangat berat. Parameter 

kualitas air menunjukkan suhu 29,0–30,0°C, kedalaman 0,67–2,57 m, dan 

kekeruhan 285–352 NTU, pH 3,93-4,17, DO 3,02-4,69 mg/l, amoniak 0,09-0,35 

mg/l Secara keseluruhan, kondisi Danau Panganen menunjukkan adanya tekanan 

lingkungan yang memengaruhi struktur komunitas makrozoobenthos.  

Kata kunci: Danau Panganen, makrozoobenthos, indeks keanekaragaman, family 

biotic index, kualitas air. 
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